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ABSTRACT  

Smartphone are tools that help life, even become daily needs for adolescents in Vocational High School (Sekolah 

Menengah Kejuruan or SMK) who live in urban areas. Unfortunately, not a few teenagers experience problems due 

to excessive smartphone use. These can include physical problems such as problems with the eyes, movement, and 

body position; as well as psychological problems such as unharmonious relationships with the people around them, 

or feeling dependent on devices. There are not many studies that describe the behavior and regulation of smartphone 

use in adolescents, especially vocational high school students in Indonesia. This study aims to obtain a description of 

the behavior of smartphone use among vocational high school students, as well as the settings up of regulations by 

the home and school environment. Participants are 1.921 high school students in 5 cities in 5 provinces in Indonesia 

(West Kalimantan, Yogyakarta Special Region (DIY), Bangka Belitung Islands, North Sulawesi, and Central Java). 

Data collection was carried out through a survey with a questionnaire specially designed by the researcher. Data 

collection was carried out before the COVID-19 Pandemic occurred. The results showed that in the period before the 

COVID-19 Pandemic, most students used smartphones for about 4-8 hours per day, for communication purposes. In 

addition, parents and schools make regulations regarding the use of smartphones. The results of this study can provide 

an overview, as well as a comparison for the description of the behavior of device use after the outbreak of the COVID-

19 outbreak. 

 

Keywords: Behaviour, smartphone, vocational high school, regulation, Indonesia 

 

ABSTRAK  

Telepon Genggam Cerdas (TGC) merupakan alat yang membantu kehidupan, bahkan menjadi kebutuhan sehari-hari 

bagi remaja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang tinggal di daerah perkotaan. Sayangnya, tidak sedikit remaja 

yang mengalami masalah akibat penggunaan TGC yang berlebihan. Masalah itu dapat berupa masalah fisik seperti 

masalah pada mata, pergerakan, dan posisi tubuh; maupun masalah psikologis seperti hubungan yang kurang harmonis 

dengan orang-orang disekitarnya, atau merasakan ketergantungan terhadap gawai. Belum banyak studi yang 

menggambarkan perilaku dan pengaturan penggunaan TGC pada remaja khususnya siswa SMK. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan gambaran perilaku penggunaan gawai pada siswa SMK, serta pengaturan yang ditetapkan 

oleh lingkungan rumah dan sekolah. Partisipan adalah 1921 siswa SMK di 5 kota yang ada di 5 provinsi di Indonesia 

(Kalimantan Barat, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Kepulauan Bangka Belitung, Sulawesi Utara, dan Jawa 

Tengah). Pengumpulan data dilaksanakan melalui survei dengan kuesioner yang dirancang khusus oleh peneliti. 

Pengambilan data dilaksanakan sebelum terjadinya Pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

masa sebelum Pandemi COVID-19, kebanyakan siswa menggunakan TGC selama sekitar 4-8 jam per-hari, untuk 

keperluan berkomunikasi. Selain itu, orang tua dan sekolah membuat aturan mengenai penggunaan TGC. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan gambaran, sekaligus pembanding bagi gambaran perilaku penggunaan gawai sesudah 

merebaknya wabah COVID-19.   

 

Kata Kunci: Perilaku, telepon genggam cerdas, sekolah menengah kejuruan, pengaturan, Indonesia 
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1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penting untuk mengetahui bagaimana manusia menggunakan teknologi, terutama dampak 

penggunaan teknologi terhadap individu dan masyarakat (Ellis et al., 2019). Perkembangan 

teknologi memungkinkan manusia memiliki hidup yang lebih baik. Gawai merupakan bagian dari 

perkembangan teknologi informasi terkini yang secara sadar atau tidak dapat menyebabkan 

ketergantungan (Dirgantara & Kurniawan, 2015). Gawai atau gadget adalah peranti elektronik 

atau mekanik dengan fungsi praktis (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2020). Salah satu bentuk gawai adalah TGC (Telepon Genggam Cerdas/Smartphone).  

 

Smartphones atau di Indonesia biasa juga disebut telepon genggam cerdas atau TGC sudah 

menjadi kebutuhan dalam kehidupan masyarakat (Lee et al., 2014). Selama dekade terakhir, 

penggunaan TGC telah meluas di kalangan anak-anak dan remaja saat ini (Kim et al., 2016; Sohn 

et al., 2019). Adanya TGC dapat mendorong interaksi antar manusia dan juga mendorong 

seseorang mengerjakan sesuatu secara multitasking. Penggunaan TGC membantu kehidupan, 

contohnya mahasiswa menggunakan TGC sebagai alat bantu pembelajaran dan e-learning dan 

pembelajaran berbasis website.  

 

Namun demikian, juga diketahui bahwa TGC memiliki dampak positif dan negatif (Lee et al., 

2014), salah satunya pada performa akademik (Han & Yi, 2019). Di sisi lain, terdapat 

kekhawatiran mengenai 'kecanduan smartphone' atau penggunaan TGC yang bermasalah (Sohn et 

al., 2019). Kecanduan ini terutama lebih rentan pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Studi 

yang dilakukan Lin et al. (2018) mengenai prevalensi adiksi internet pada sampel representatif 

siswa Sekolah Menengah Atas di Taiwan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi adiksi 

internet pada siswa SMA di Taiwan tinggi.  

     

Penggunaan TGC yang berlebihan akan mengganggu kesehatan fisik (Kim et al., 2015; Jung et al., 

2016) maupun psikologis (Ko et al., 2012; Sohn et al., 2019). TGC dapat berdampak buruk 

terhadap kesehatan, terutama pada mata. Hal ini dikarenakan pengguna TGC yang menatap layar 

terlalu lama. Paparan yang tinggi pada TGC menyebabkan prevalensi gejala okuler, seperti 

pandangan kabur, mata merah, gangguan penglihatan, pembengkakan, dan kekeringan mata (Kim 

et al., 2016). Partisipan dengan adiksi TGC cenderung kurang berjalan setiap hari. Adiksi internet 

dapat berdampak buruk bagi kesehatan fisik dengan mengurangi jumlah aktivitas fisik, seperti 

berjalan. Hal ini mengakibatkan meningkatnya massa berat badan dan menurunnya otot yang 

diasosiasikan dengan konsekuensi kesehatan yang buruk (Kim et al., 2015). Berdasarkan 

kesehatan fisik, penggunaan TGC dapat secara negatif mempengaruhi postur dan fungsi 

pernafasan (Jung et al., 2016).  

      

Penggunaan TGC dapat menyebabkan permasalahan sosial, seperti depresi dan kerusakan fungsi 

sosial dan emosional (Kim et al., 2015). Lebih jauh lagi, adiksi internet dapat mengakibatkan 

penyalahgunaan substansi, depresi, dan gangguan kecemasan sosial (Ko et al., 2012). Siswa 

dengan adiksi TGC memiliki kemungkinan yang besar untuk mengalami kecemasan yang tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang tidak kecanduan. Siswa yang memiliki kecemasan yang tinggi 

memiliki kesempatan yang lebih besar untuk memiliki masalah yang signifikan dalam hubungan 

keluarga mereka (Hawi & Samaha, 2017). Penggunaan TGC yang bermasalah diasosiasikan 

dengan meningkatkan depresi, kecemasan, tingkat stres yang lebih tinggi dan kualitas tidur yang 

lebih buruk (Sohn et al., 2019). Penggunaan TGC yang bermasalah juga diasosiasikan dengan 

tingkat kesejahteraan yang  lebih rendah dan perasaan negatif (negative affect) (Horwood & 

Anglim, 2019). Penggunaan TGC yang bermasalah merupakan masalah kesehatan publik  yang 
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memerlukan studi lebih jauh untuk menentukan batas antara penggunaan teknologi yang 

berdampak baik dan berdampak buruk (Horwood & Anglim, 2019; Sohn et al., 2019). Untuk itu 

diperlukannya suatu pedoman kebijakan untuk menguraikan strategi dampak buruk yang 

ditimbulkan dari penggunaan TGC (Sohn et al., 2019). 

 

Penggunaan internet dapat menjadi bermasalah bagi beberapa orang dikarenakan adanya koneksi 

yang konstan, aplikasi-aplikasi yang menyebabkan adiksi, dan dikombinasikan dengan faktor 

psikologis personal seseorang (van Velthoven, Powell, & Powell, 2018). Beberapa peneliti 

berusaha membuat intervensi untuk menangani penggunaan TGC yang berlebihan dan 

menimbulkan masalah, baik melalui pendekatan klinis, dan olahraga (Kim, 2013; Przepiorka et 

al., 2014).  

 

Terdapat lima jenis intervensi yang efektif, yaitu: (a) involuntary restriction, (b) self-awareness 

dan self-control, (c) pembatasan sekolah (school restrictions), (d) dukungan teman sebaya (peer 

support)¸dan (e) bantuan profesional (Chun, 2018). Involuntarily restriction, salah satunya adalah 

pengendalian waktu penggunaan gawai (termasuk TGC) oleh orang tua. Self-awareness adalah 

kesadaran individu akan penggunaan TGC yang sudah berlebihan. Self-control adalah 

pengendalian diri individu akan penggunaan TGC. Pihak sekolah juga dapat membatasi 

penggunaan gawai, seperti waktu ujian, smartphone monitoring, dan peraturan sekolah yang 

melarang penggunaan TGC. Dukungan teman sebaya merupakan dukungan emosional, saran dan 

perilaku untuk membantu teman sebayanya berhenti menggunakan TGC. Bantuan profesional 

terdiri dari konseling kelompok ataupun individual, edukasi dan lainnya.  

     

Pembatasan penggunaan TGC ditemukan memiliki dampak positif untuk mencegah seseorang 

menggunakan TGC secara bermasalah. Penelitian yang dilakukan Schmuck (2020) di Austria 

meneliti mengenai penggunaan aplikasi digital detox bagi penggunaan TGC yang bermasalah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bagi partisipan yang tidak menggunakan aplikasi digital 

detox secara positif diasosiasikan dengan penggunaan TGC yang bermasalah. Aplikasi digital 

detox dapat menjadi alat untuk mencegah dampak buruk dalam menggunakan situs jejaring sosial 

dan pada kesejahteraan pada anak muda dengan mengurangi resiko menggunakan TGC secara 

kompulsif. Berdasarkan hal ini, menjadi penting untuk  menetapkan suatu aturan yang membatasi 

penggunaan gawai pada siswa di Indonesia. Namun demikian di Indonesia, belum banyak 

penelitian yang menggambarkan perilaku dan pengaturan penggunaan TGC pada remaja, 

khususnya siswa Sekolah Menengah Kejuruan Mengapa Sekolah Menengah Kejuruan?  Karena 

Sekolah Menengah Kejuruan adalah pendidikan kejuruan yang pada umumnya melatih 

keterampilan-keterampilan praktis yang memerlukan latihan berulang sehingga dapat tercapai 

otomatisasi. Keterampilan ini dapat ditunjang dengan pembelajaran mandiri oleh siswa melalui 

materi-materi di internet, yang seringkali perlu diakses menggunakan TGC. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan gambaran perilaku penggunaan gawai pada siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan, serta pengaturan yang ditetapkan lingkungan rumah dan sekolah.  

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (a) berapa lamakah waktu yang digunakan siswa 

untuk menggunakan TGC setiap harinya?; (b) bagaimana gambaran keperluan penggunaan TGC 

siswa SMK?; (c) apakah terdapat aturan-aturan penggunaan TGC yang ditetapkan oleh lingkungan 

sekolah siswa tersebut?; dan (d) apakah terdapat aturan-aturan yang ditetapkan oleh orangtua siswa 

mengenai penggunaan TGC siswa? 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada 1.921 siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada pada 

5 kota di 5 provinsi di Indonesia, yaitu: (a) Kalimantan Barat, (b) Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY), (c) Kepulauan Bangka Belitung, (d) Sulawesi Utara, dan (e) Jawa Tengah. Partisipan ini 

terdiri dari  452 siswa laki-laki dan 1.469 siswa perempuan. Partisipan dalam penelitian ini berasal 

dari berbagai tingkat (kelas X-XII) dan berbagai jurusan (akuntansi, multimedia, pemasaran, dsb). 

Pengumpulan data dilaksanakan melalui survei dengan kuesioner yang dirancang khusus oleh 

peneliti. Pengambilan data dilaksanakan sejak tahun 2018 hingga tahun 2019, sebelum terjadinya 

Pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).  

Distribusi jumlah partisipan tiap daerah dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

Distribusi Jumlah Partisipan Tiap Daerah 
No Tahun Daerah Laki-laki Perempuan Total peserta 

1 2018 Pontianak 46 37 83 

2 2018 Yogyakarta 23 215 238 

3 2019 Manado 148 157 305 

4 2019 Salatiga 17 782 799 

5 2019 Tanjungpandan 218 278 496 

Total 452 1469 1921 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa menggunakan waktu 4-8 jam. Hal ini dapat 

dilihat lebih jauh pada tabel 2. 

 

Tabel 2 

Lama Waktu Penggunaan TGC Setiap Harinya 
Lama waktu penggunaan TGC setiap hari Persentase (%) 

Kurang dari 2 jam 9 

2-4 jam 24 

4-8 jam 36 

8-12 jam 21 

Lebih dari 12 jam 9 

Tidak menjawab 1 

Total 100 

Penggunaan TGC siswa selama 4-8 jam setiap harinya ditemukan sedikit lebih lama jika 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Cha dan Seo (2018) menemukan bahwa pengguna TGC 

yang normal menghabiskan waktu kurang lebih sekitar 4-5 jam. Penelitian yang dilakukan Kibona 

dan Mgaya (2015) menemukan mayoritas partisipan menggunakan TGC selama 5-7 jam perhari. 

Sebagian besar siswa di empat provinsi menggunakan TGC selama 4-8 jam, namun lain halnya 

dengan daerah Pontianak. Siswa pada daerah Pontianak sebagian besar menggunakan waktu untuk 

bermain TGC selama 2-4 jam dalam sehari.  

     

Terdapat beberapa keperluan penggunaan TGC siswa, diantaranya untuk berkomunikasi, sharing 

di media sosial, dan untuk mencari pengetahuan. Keperluan penggunaan TGC siswa dapat dilihat 

lebih jauh pada tabel 3. 
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Tabel 3  

Keperluan Utama Penggunaan TGC 
Keperluan utama penggunaan TGC Persentase (%) 

Berkomunikasi 49 

Sharing di media sosial 28 

Bermain game online 3 

Mencari pengetahuan 13 

Keperluan lainnya 5 

Tidak menjawab 2 

Total 100 

 

Berkomunikasi merupakan keperluan utama dalam penggunaan TGC siswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan Kibona dan Mgaya (2015) serta Cha dan Seo (2018) yang 

menyatakan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitiannya menggunakan internet untuk 

tujuan sosial, salah satunya adalah komunikasi. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Cha dan 

Seo (2018), setelah remaja menggunakan mobile messenger sebagai durasi terlama penggunaan 

TGC, tujuan penggunaan TGC siswa lainnya adalah menjelajahi internet. Penelitian Kibona dan 

Mgaya (2015) juga menemukan bahwa tujuan akademik sebagai salah satu tujuan penggunaan 

TGC kedua setelah untuk tujuan komunikasi.  

 

Sebagian besar siswa di empat provinsi menggunakan TGC untuk berkomunikasi, namun di 

daerah Manado, terdapat proporsi yang cukup berimbang dalam keperluan penggunaan TGC siswa 

untuk berkomunikasi dan sharing di media sosial. Hal ini dapat dilihat lebih jauh pada tabel 4. 

 

Tabel 4 

Keperluan Penggunaan TGC Berdasarkan Antar Daerah 
Daerah Keperluan utama penggunaan TGC 

Berkomunikasi Sharing di 

media sosial 

Bermain 

game online 

Mencari 

pengetahuan  

Keperluan 

lainnya 

Tidak 

menjawab 

Pontianak 48 15 3 3 12 2 

Yogyakarta 155 54 4 4 21 0 

Belitung 198 130 20 110 17 21 

Manado 115 116 19 46 2 7 

Salatiga  431 218 12 96 39 3 

Total 947 533 58 259 91 33 

Persentase (%) 49 28 3 13 5 2 

 

Sebagian besar orangtua siswa membuat aturan mengenai penggunaan TGC siswa, namun ada 

orang tua siswa yang tidak membuat peraturan mengenai penggunaan TGC siswa. 

 

Tabel 5  

Peraturan Orangtua dalam Menggunakan TGC 
Peraturan orangtua dalam menggunakan TGC Persentase (%) 

Ada aturan 56 

Tidak ada aturan 36 

Tidak tahu 7 

Tidak menjawab 1 

Total 100 
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Sebagian besar orangtua menetapkan peraturan dalam penggunaan TGC, kecuali di daerah 

Pontianak. Orangtua siswa di daerah Pontianak sebagian besar tidak membuat aturan bagi 

penggunaan TGC siswa.  

 

Sebagian besar pihak sekolah juga menetapkan peraturan mengenai penggunaan TGC. Peraturan 

ini dapat dilihat lebih jauh pada tabel 6. 

 

Tabel 6 

Peraturan Sekolah Mengenai TGC 
Peraturan sekolah dalam menggunakan TGC Persentase 

Ada aturan 80 

Tidak ada aturan 9 

Tidak tahu 10 

Tidak menjawab 1 

Total 100 

 

Semua sekolah di lima provinsi secara menyeluruh sudah menerapkan peraturan mengenai 

penggunaan TGC.  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sekolah dan orangtua sudah menetapkan 

aturan mengenai penggunaan TGC. Penentuan aturan ini diharapkan dapat membatasi penggunaan 

TGC siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Chun (2018) yang menyatakan bahwa peraturan 

pembatasan penggunaan TGC dari orangtua dan sekolah termasuk dalam kelompok intervensi 

yang efektif untuk mengatasi adiksi TGC. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Young (2010) yang menggunakan peraturan sebagai metode pencegahan dan intervensi 

penyalahgunaan internet.  

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada masa sebelum Pandemi COVID-19, kebanyakan siswa 

menggunakan TGC selama sekitar 4-8 jam per-hari, sebagian besar siswa menggunakannya untuk 

keperluan berkomunikasi. Siswa juga menggunakan TGC untuk sharing di media sosial dan 

mencari pengetahuan. Selain itu, pada umumnya orang tua dan sekolah sudah membuat aturan 

mengenai penggunaan TGC siswa. Peraturan merupakan salah satu metode pencegahan dan 

intervensi terhadap penyalahgunaan internet. Hasil penelitian ini dapat menjadi memberikan 

gambaran, sekaligus pembanding bagi gambaran perilaku penggunaan gawai sesudah merebaknya 

wabah COVID-19.   
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	ABSTRACT
	Smartphone are tools that help life, even become daily needs for adolescents in Vocational High School (Sekolah Menengah Kejuruan or SMK) who live in urban areas. Unfortunately, not a few teenagers experience problems due to excessive smartphone use. ...
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	ABSTRAK
	Telepon Genggam Cerdas (TGC) merupakan alat yang membantu kehidupan, bahkan menjadi kebutuhan sehari-hari bagi remaja di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang tinggal di daerah perkotaan. Sayangnya, tidak sedikit remaja yang mengalami masalah akibat pe...
	Kata Kunci: Perilaku, telepon genggam cerdas, sekolah menengah kejuruan, pengaturan, Indonesia
	1. PENDAHULUAN
	Latar Belakang
	Penting untuk mengetahui bagaimana manusia menggunakan teknologi, terutama dampak penggunaan teknologi terhadap individu dan masyarakat (Ellis et al., 2019). Perkembangan teknologi memungkinkan manusia memiliki hidup yang lebih baik. Gawai merupakan b...
	Smartphones atau di Indonesia biasa juga disebut telepon genggam cerdas atau TGC sudah menjadi kebutuhan dalam kehidupan masyarakat (Lee et al., 2014). Selama dekade terakhir, penggunaan TGC telah meluas di kalangan anak-anak dan remaja saat ini (Kim ...
	Namun demikian, juga diketahui bahwa TGC memiliki dampak positif dan negatif (Lee et al., 2014), salah satunya pada performa akademik (Han & Yi, 2019). Di sisi lain, terdapat kekhawatiran mengenai 'kecanduan smartphone' atau penggunaan TGC yang bermas...
	Penggunaan TGC yang berlebihan akan mengganggu kesehatan fisik (Kim et al., 2015; Jung et al., 2016) maupun psikologis (Ko et al., 2012; Sohn et al., 2019). TGC dapat berdampak buruk terhadap kesehatan, terutama pada mata. Hal ini dikarenakan pengguna...
	Penggunaan TGC dapat menyebabkan permasalahan sosial, seperti depresi dan kerusakan fungsi sosial dan emosional (Kim et al., 2015). Lebih jauh lagi, adiksi internet dapat mengakibatkan penyalahgunaan substansi, depresi, dan gangguan kecemasan sosial (...
	Penggunaan internet dapat menjadi bermasalah bagi beberapa orang dikarenakan adanya koneksi yang konstan, aplikasi-aplikasi yang menyebabkan adiksi, dan dikombinasikan dengan faktor psikologis personal seseorang (van Velthoven, Powell, & Powell, 2018)...
	Terdapat lima jenis intervensi yang efektif, yaitu: (a) involuntary restriction, (b) self-awareness dan self-control, (c) pembatasan sekolah (school restrictions), (d) dukungan teman sebaya (peer support)¸dan (e) bantuan profesional (Chun, 2018). Invo...
	Pembatasan penggunaan TGC ditemukan memiliki dampak positif untuk mencegah seseorang menggunakan TGC secara bermasalah. Penelitian yang dilakukan Schmuck (2020) di Austria meneliti mengenai penggunaan aplikasi digital detox bagi penggunaan TGC yang be...
	Rumusan Masalah
	Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (a) berapa lamakah waktu yang digunakan siswa untuk menggunakan TGC setiap harinya?; (b) bagaimana gambaran keperluan penggunaan TGC siswa SMK?; (c) apakah terdapat aturan-aturan penggunaan TGC yang ditetap...
	2. METODE PENELITIAN
	Penelitian ini dilakukan pada 1.921 siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang berada pada 5 kota di 5 provinsi di Indonesia, yaitu: (a) Kalimantan Barat, (b) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), (c) Kepulauan Bangka Belitung, (d) Sulawesi Utara, dan (e)...
	Distribusi jumlah partisipan tiap daerah dapat dilihat pada tabel 1.
	Tabel 1
	Distribusi Jumlah Partisipan Tiap Daerah
	3. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar siswa menggunakan waktu 4-8 jam. Hal ini dapat dilihat lebih jauh pada tabel 2.
	Tabel 2
	Lama Waktu Penggunaan TGC Setiap Harinya
	Penggunaan TGC siswa selama 4-8 jam setiap harinya ditemukan sedikit lebih lama jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu. Cha dan Seo (2018) menemukan bahwa pengguna TGC yang normal menghabiskan waktu kurang lebih sekitar 4-5 jam. Penelitian yang...
	Terdapat beberapa keperluan penggunaan TGC siswa, diantaranya untuk berkomunikasi, sharing di media sosial, dan untuk mencari pengetahuan. Keperluan penggunaan TGC siswa dapat dilihat lebih jauh pada tabel 3.
	Tabel 3
	Keperluan Utama Penggunaan TGC
	Berkomunikasi merupakan keperluan utama dalam penggunaan TGC siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Kibona dan Mgaya (2015) serta Cha dan Seo (2018) yang menyatakan bahwa sebagian besar partisipan dalam penelitiannya menggun...
	Sebagian besar siswa di empat provinsi menggunakan TGC untuk berkomunikasi, namun di daerah Manado, terdapat proporsi yang cukup berimbang dalam keperluan penggunaan TGC siswa untuk berkomunikasi dan sharing di media sosial. Hal ini dapat dilihat lebi...
	Tabel 4
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	Peraturan Orangtua dalam Menggunakan TGC
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	Peraturan Sekolah Mengenai TGC
	Semua sekolah di lima provinsi secara menyeluruh sudah menerapkan peraturan mengenai penggunaan TGC.
	Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sekolah dan orangtua sudah menetapkan aturan mengenai penggunaan TGC. Penentuan aturan ini diharapkan dapat membatasi penggunaan TGC siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Chun (2018) yang menyat...
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